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ABSTRAK

NANING LUDNIYAH HERAWATI, 2025, UJI AKTIVITAS
ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL BIJI ALPUKAT (Persea
americana Mill ) PADA MENCIT PUTIH JANTAN ( Mus musculus)
YANG DIINDUKSI PEPTON, KARYA TULIS ILMIAH,
PROGRAM STUDI D-lll FARMASI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh Dr. apt Gunawan
Pamuji Widodo M.,Si.

Demam merupakan kondisi dimana terjadi kenaikan suhu tubuh
berada di atas normal atau 37°C, yang dapat diatasi dengan antipiretik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antipiretik
ekstrak etanol biji alpukat dan menentukan dosis ekstrak etanol biji
alpukat yang dapat memberikan aktivitas antipiretik paling efektif serta
untuk mengetahui keefektian ekstrak etanol biji alpukat sebagi
antipiretik yang diinduksi pepton.

Serbuk biji alpukat diekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 96%. Sebanyak 25 ekor mencit putih jantan dibagi
menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok negatif CMC Na 0,5%, kontrol
positif paracetamol 0,13 mg/kg BB, ekstrak etanol biji alpukat dosis 40
mg/kgBB, 80 mg/kgBB dan 160 mg/kgBB. Data yang diperoleh
dianalisa dengan uji ANOVA, selanjutnya digunakan uji tukey untuk
mengetahui perbedaan antar kelompok.

Hasil penelitian memperlihatkan ekstrak etanol biji alpukat dosis
40 mg/kgBB, 80 mg/kgBB dan 160 mg/kgBB dapat memberikan
aktivitas antipiretik. Dosis yang paling efektif dari ekstrak etanol biji
alpukat yaitu dosis 160 mg/kgBB tidak terdapat perbedaan signifikan
dengan kontrol positif paracetamol..

Kata kunci : antipiretik, Persea americana Mill., pepton

XV



ABSTRACT

NANING LUDNIYAH HERAWATI, 2025, ANTIPYRETIC
ACTIVITY TEST OF AVOCADO SEED ETHANOL EXTRACT (
Persea americana Mill ) ON MALE WHITE MICE (Mus musculus)
INDUCED BY PEPTON, SCIENTIFIC PAPER, D-lll
PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY,
SETIA BUDI UNIVERSITY. Supervised by Dr. apt Gunawan
Pamuji Widodo M.,Si.

Fever is a condition where there is an increase in body
temperature above normal or 37°C, which can be treated with
antipyretics. The purpose of this study was to determine the antipyretic
activity of avocado seed ethanol extract and determine the dose of
avocado seed ethanol extract that can provide the most effective
antipyretic activity and to determine the effectiveness of avocado seed
ethanol extract as a peptone-induced antipyretic.

Avocado seed powder was extracted using the maceration
method with 96% ethanol solvent. A total of 25 male white mice were
divided into 5 groups, namely the negative group of CMC Na 0.5%,
positive control paracetamol 0.13 mg/kg BW, avocado seed ethanol
extract doses of 40 mg/kgBW, 80 mg/kgBW and 160 mg/kgBW. The
data obtained were analyzed by ANOVA test, then the Tukey test was
used to determine the differences between groups.

The results showed that avocado seed ethanol extract doses of 40
mg/kgBW, 80 mg/kgBW and 160 mg/kgBW can provide antipyretic
activity. The most effective dose of avocado seed ethanol extract, namely
a dose of 160 mg/kg BW, did not have a significant difference with the
positive control paracetamol.

Keywords: antipyretic, Persea americana Mill., peptone
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demam adalah peningkatan suhu tubuh yang disebabkan oleh
adanya infeksi di dalam tubuh. Demam merupakan suatu kondisi dimana
terjadi kenaikan suhu tubuh berada di atas normal atau 37°C. Demam
terjadi akibat peningkatan sintesis prostaglandin yang bekerja pada pusat
termoregulasi hipotalamus, sehingga terjadi peningkatan produksi panas
dalam tubuh. Ketidakseimbangan yang disebabkan oleh produksi dan
pelepasan panas menyebabkan terjadinya peningkatan suhu tubuh (Tawi
etal.., 2019)

Kondisi deman atau gejala pireksia merupakan tanda suatu
penyakit yang akibat dari gejala pada suatu penyakit. Contoh penyakit
yang biasa menyebabkan demam antara lain berbagai jenis infeksi,
seperti demam berdarah, demam tifoid, malaria, penyakit radang hati,
dan infeksi lainnya. Jika tidak segera ditangani, dampak buruk demam
bisa berujung pada terjadinya dehidrasi. Hal ini dapat menyebabkan
kekurangan oksigen, kelelahan, sakit kepala, kehilangan nafsu makan,
anoreksia, kelemahan dan nyeri otot, dan dalam kasus terburuk,
kerusakan saraf kranial, epilepsi, dan bahkan kematian. Demam dapat
diturunkan dengan menggunakan obat penurun demam atau antipiretik.
Antipiretik adalah obat yang menurunkan suhu tubuh yang tinggi
(Budiman, 2018).

Demam dapat diturunkan dengan menggunakan obat jenis
antipiretik yang memiliki keunggulan yaitu dapat membantu penurunan
suhu tubuh yang tinggi menjadi normal, fungsi obat ini vyaitu
mengganggu hipotalamus sehingga suhu tubuh kita mengalami
penurunan signifikan saat terjadi demam, hipotalamus akan mencegah
prostaglandin dan menghambat aktivitas enzim-enzim siklooksigenase
sehingga mengurangi produksi prostaglandin yang idealnya disintesis
oleh asam arakhidonat (Irwandi. et al .,2018). Asam arakhidonat
merupakan salah satu penanda demam akan berkurang atau mengalami
penurunan (Tawi et al., 2019).

Pengobatan tradisional adalah satu upaya untuk sehat dengan
cara yang berbeda dari ilmu kedokteran, sedangkan obat tradisional
merupakan suatu obat yang di buat dari bahan —bahan yang di peroleh
dari tanaman, hewan atau mineral yang berupa zat murni yang digunakan
secara turun temurun. Penggunaan tanaman obat sebagai bahan untuk

1
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mengobati penyakit dapat menjadi alternatif yang relative murah
dibandingkan dengan membeli obat-obat kimia. Sebagian pempunyai
efek samping yang relative kecil, walaupun khasiat alam itu tidak bisa
terus dirasakan seperti halnya obat-obatan yang berasal dari bahan kimia
sintetik ( Muristo, 2007).

Berdasarkan penelitian sebelumnya biji buah alpukat
mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder diantaranya
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid atau steroid dan fenolik
(Marlinda. 2012). Flavonoid memiliki berbagai macam bioaktivitas.
Bioaktivitas yang ditunjukkan antara lain efek antipiretik, analgetik dan
antiinflamasi.  Flavonoid bekerja sebagai inhibitor cyclooxygenase
(COX). COX berfungsi memicu pembentukan prostaglandin.
Prostaglandin berperan dalam proses inflamasi dan peningkatan suhu
tubuh. Apabila prostaglandin tidak dihambat maka terjadi peningkatan
suhu tubuh yang akan mengakibatkan demam (Adriana,2008). Menurut
Robinson (1995) bahwa flavonoid memiliki kemiripan struktur dengan
paracetamol.

Berdasarkan latar belakang diatas dan belum adanya pengujian
ilmiah mengenai biji alpukat sebagai antipiretik. Hal inilah yang
mendorong peneliti untuk menguji efek antipiretik ekstrak etanol biji
alpukat pada mencit putih jantan yang diinduksi pepton.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut,maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak etanol biji alpukat (Persea americana,Mill)
memiliki aktivitas antipiretik pada mencit putih jantan (Mus
musculus) yang diinduksi pepton ?

2. Berapa dosis paling efektif ekstrak etanol biji alpukat ( Perseae
americana Mill) yang dapat memberikan efek antipiretik pada
mencit putih jantan (Mus musculus ) yang diinduksi pepton ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui aktivitas antipiretik dari ekstrak etanol biji
alpukat terhadap mencit jantan yang diinduksi pepton.
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2. Untuk mengetahui dosis paling efektif dari ekstrak etanol biji
alpukat (Persea Americana,Mill) terhadap mencit putih jantan yang
diinduksi pepton.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan tentang aktivitas antipiretik dari ekstrak
etanol biji alpukat (Persea Americana,Mill) serta dapat memberikan
informasi kepada masyarakat tentang manfaat dari ekstrak etanol biji
alpukat (Persea Americana,Mill) yang dapat digunakan sebagai obat
demam.



